














































































































(seperti disintergrasi, kesenjangan sosial,
akulturasi, dan pembauran).

Kecenderungan dan atau permasalahan sebagai
akibat pembangunan, seperti adanya perubahan

. lingkungan budaya, kesenjangan sosial, dan

perubahan gaya hidup.

f. Pengamatan dan perckaman/pencatatan/pendataan
berbagai permasalahan kebudayaan yang berkaitan
dengan lingkungan budaya kelompok masyarakat,
baik yang mencakup pola lingkungannya, hubungan
antarbudaya, maupun perubahan lingkungan
budayanya.

o

Halaman berikut merupakan contoh Program Kerja
Rutin Subdirektorat Lingkungan Budaya, Direktorat Sejarah
dan Nilai Tradisional. Selain itu juga diikutsertakan contoh
penyusunan Kerangka Acuan dan hasil inventarisasi dari
kegiatan rutin yang dapat digunakan sebagai bahan
pembinaan.
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CONTOH PENYUSUNAN RENCANA PROGRAM KERJA RUTIN
PROGRAM KERJA SUBDIREKTORAT LINGKUNGAN BUDAYA TAHUN 1998/1999 -2003/2004
No. [RENCANA PROGRAM KEGIATAN SASARAN S‘ATUAN[ JML | KETERANGAN
KERJA PER THN]
1. [ Pengolahan bahan | Pengkajian dan Tersedianya bahan pembinaan dan
pembinaan dan pe- pengemasan infor- pengembangan kebudayaan di bidang
ngembangan kebu- | masi kebudayaan | lingkungan budaya untuk siswa SMU
dayaan di bidang tentang :
lingkungan budaya 1.pengenalan budaya masyarakat di Indo-{ Leaflet Setiap tahun 3 (tiga)
nesia suku bangsa
2.lingkungan budaya daerah provinsi Booklet
3.papan informasi budaya Lembar
2. Pcnyebarluasan Ceramah dan atau papan
informasi kebuda- | publikasi tentang: ‘
yaan di bidang |].budaya masyarakat | Tersebarnya informasi budaya masya- | Kali Setiap tahun di-
lingkungan budaya (3 suku bangsa){ rakat (3 suku bangsa di Indonesia di laksanakan di 5
di Indonesia kalangan siswa SMU) (lima) SMU di-Jakarta
2.lingkungan budaya | Tersebarnya informasi lingkungan | Kali Setiap tahun dilak-
daerah provinsi| budaya daerah provinsi di kalangan sanakan di 5 (lima)
(setiap tahun dua | siswa SMU SMU di Jakarta
daerah provinsi .
3.pemasangan dan | Siswa SMU memahami kebudayaan di | Lembari Seliap tahium dliak-
pengisian Papan Indonesia dan ikut berperanserta dalam | papan ;?“Inl?l((:?]adl:asn(a“ma)
Informasi Budayadi | pengisian materi pada Papan Informasi
SMU, Jakarta Budaya yang dipasang di masing-masing
sekolah
4. pameran Terpadu melalui
kegiatan Direk-torat
31 Maret 1998

Kasubdit. Lingkungan Budaya

ra. Mc. Suprapti

D
NIP : )

130422398




m RENCANA

Pengolahan bahan}
pembinaan dan pe-
ngembangan kebu-
dayaan di bidang

lingkungan budaya




No RENCANA KEGIATAN DAN URAIANNYA SASARAN SATUAN|JUMLAH| KETERANGAN
3.Menyiapkan Papan Infor-
masi dan mengisi dengan
berbagai informasi yang
relevan
Il.|Penyebarluasan | Melaksanakan ceramah dan |Tersebarnya informasi
informasi kebuda- | publikasi di kalangan siswa |keragaman budaya Indonesia
yaan di bidang|SMU di Jakarta untuk memperkulkuh persatu-
lingkungan budaya | 1.Mengurus perizinan ke SMU- |an dan kesatuan bangsa di
SMU terkait kalangan siswa SMU. Informa-
2.Ceramah/diskusi, serta |si budaya yang diberikan
memberi penjelasan |tentang:
tentang pemasangan Papan |1.Budaya masyarakat Melayu, | Kali 5 Dilaksanakan
Informasi Budaya pada | Jawa,dan Minahasa di 5 SMU *
siswa-siswa SMU yang |2 Lingkungan Budaya Daecrah | Kali 5 Dilaksanakan
terkait Provinsi Bali di 5 SMU *
3.Memantau dan evaluasi 3. Lingkungan Budaya Daerah | Kali 5 Dilaksanakan
Provinsi Sumatra Utara di 5 SMU *
4. Berbagai Informasi budaya |Sekolah| 5 Dipasang di 5
tradisional dan masa kin. SMU *

-

Kerjasama dengan Bidang Sejarah
dan Nilai Tradisional, Kanwildepdikbud.
Daerah Prov. DKI Jakarta

Kasubdit Lingkungan Budaya

Dra. Mc. Suprapti
NIP : 130422398




CONTOH PENYUSUNAN KERANGKA ACUAN

PENGEMASAN BAHAN DAN PENYEBARLUASAN
INFORMASI KEANEKARAGAMAN BUDAYA DI INDONESIA

A. LATAKR

Indonesia merupakan masyarakat majemuk dengan
latar budaya yang beranekaragam. Semangat persatuan dan
kesatuan mutlak harus diciptakan untuk membangun dan
mempertahankan negara kesatuan Republik Indonesia.
Dilihat dari segi kebudayaan, persatuan dan kesatuan lebih
mudah diciptakan atau diwujudkan, bila masing-masing
individu dan kelompok masyarakat mempunyai pengetahuan,
pemahaman, dan empati terhadap kebudayaan kelompok
lainnya.

Pengenalan aneka ragam budaya kepada masyarakat
merupakan satu upaya untuk meningkatkan pengetahuan,
pemahaman, dan empati tentang budaya lain di luar
kelompoknya sendiri. Hal ini akan membantu terciptanya
semangat persatuan dan kesatuan di antara masyarakat
Indonesia, yang sangat majemuk dan sedang membangun
ini. Untuk maksud tersebut, pengemasan bahan-bahan
tentang berbagai kebudayaan di Indonesia perlu
dilaksanakan disesuaikan dengan kelompok sasaran yang
akan menerima informasi. Untuk anggaran rutin ini
kemasan informasi aneka ragam budaya ditujukan pada
kelompok anak didik tingkat sekolah menengah umum
(SMU). Kemasan akan berbentuk leaflet dengan tema :
Pengenalan Budaya Masyarakat di Indonesia. Penyebar-
luasan informasi akan disampaikan secara langsung (tatap
muka) dengan para siswa SMU (ceramah dan diskusi).

B. MATERI CERAMAH DAN PENYUSUNAN LEAFLET

Setiap suku bangsa mempunyai nilai budaya khas yang
tumbuh dan berkembang di daerahnya. Latar sejarah,
sosial, dan lingkungan, secara luas mempengarulii
terbentuknya nilai budaya yang bersangkutan. Biasanya nilai
budaya khas ini akan mempengaruhi nilai-nilai budaya lainnya.
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Berkaitan dengan hal tersebut, dalam tahun 1998/
1999, penyediaan bahan ceramah pengenalan budaya yang
berupa leaflet meliputi 3 (tiga) suku bangsa, yaitu :

1. Nilai-nilai Islam pada masyarakat Melayu

2. Keselarasan dan keseimbangan sebagai nilai budaya
masyarakat Jawa

3. Budaya terbuka dan bebas masyarakat Minahasa.

C. SASARAN DAN TUJUAN

Sasaran penyusunan leaflet dan ceramah dengan
tema:'"Pengenalan Budaya Masyarakat di Indonesia" ini
ditujukan pada kelompok anak didik SMU pada khususnya,
dan generasi muda pada umumnya. Usia mereka
diasumsikan sebagai kelompok masyarakat yang berada di
ambang pintu dalam memasuki gerbang pergaulan
masyarakat lebih luas. Oleh sebab itu, mereka perlu dibekali
berbagai pengetahuan termasuk berperilaku sesuai dengan
kerangka masyarakat majemuk.

Adapun tujuan pengemasan informasi tentang aneka
ragam budaya tersebut adalah untuk tersedianya bahan
ceramah budaya yang siap dan layak dapat disebarluaskan
pada masyarakat anak didik SMU. Dengan adanya
penyebarluasan informasi aneka ragam budaya di kalangan
siswa SMU melalui ceramah dan diskusi diharapkan akan
menambah dan atau meningkatkan cakrawala budaya para
siswa. Pada gilirannya mereka akan memahami akan
keaneragaman budaya masyarakat Indonesia yang majemuk
dan menanamkan rasa empati terhadap budaya di luar
sukunya. Diharapkan mereka akan lebih mencintai budaya
bangsanya dan akan meningkatkan rasa persatuan dan
kesatuan sebagai warga masyarakat Indonesia.

Dalam tahun 1998/1999, rencana ceramah dan
diskusi akan dilaksanakan di 5 (lima) SMU di Jakarta.
Sementara itu, leaflet selain diperuntukkan bagi siswa
peserta ceramah dan diskusi, juga disebarluaskan di
kalangan generasi muda pada umumnya.
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D.

MEKANISME DAN PEMBAGIAN TUGAS

Mckanisme dan pembagian tugas dalam penyusunan

atau pengemasan informasi budaya serta pelaksanaan
ceramah yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut.

1.

2.

3.

Pengarahan oleh Kepala Subdirektorat Lingkungan
Budaya. '

Menyusun Kerangka Acuan oleh Kasi Pola Lingkungan
Budaya.

Mengumpulkan bahan, mengkaji dan menyusun
konsep kemasan berupa leaflet, oleh Kasi dan anggota
Seksi Pola Lingkungan Budaya.

Menyunting konsep kemasan menjadi informasi
budaya layak cetak dan dapat disebarluaskan, oleh
Kepala Subdirektorat Lingkungan Budaya.
Mengurus perizinan di 5 (lima) SMU di Jakarta
(dalam hal ini bekerjasama dengan Bidang Sejarah
dan Nilai Tradisional, Kanwildepdikbud. DKI
Jakarta), oleh anggota Seksi.

Melaksanakan ceramah dan diskusi oleh Kasi dan
anggota staf Seksi Pola Lingkungan Budaya dengan
koordinator Kepala Subdit. Lingkungan Budaya.
Menyusun laporan oleh Kasi Pola Lingkungan Budaya.
Memantau dan mengevaluasi dalam setiap tahap
kegiatan, oleh kepala Subdirektorat Lingkungan
Budaya.

USULAN ANGGARAN OPERASIONAL

Untuk pengemasan informasi ancka ragam budaya di

Indonesia dalam bentuk leaflet, dan untuk pencetakan leaf-
let, serta operasional pelaksanaan ceramah dan diskusi
dalam rangka melaksanakan misi Direktorat Sejarah dan
Nilai Tradisional, yaitu pembinaan dan pengembangan
budaya diperlukan penunjang dana scbagai berikut.

1.
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Operasional tahap-tahap penyusunan leaflet hingga

siap sunting olch ................ orang petugas, selama
kurun waktu 5(lima) bulan, Rp................... /petugas
.................. XRpooooiiiny i Rpe



I~

Menyunting konsep naskah leaflet oleh scorang
petugas, 1 X Rp.....oo.. et Rp..coooeines
Mengurus perizinan oleh ........ orang petugas ke lima
SMU, Rp........ /petugas,

............... R B somsins s s istmmenms smmmnn soo T s s smssonss nn
Mengetik konsep naskah leaflet oleh scorang petugas,
1 X Rpoooeoonnis ) e Rp....coooc.
Mencetak leaflet sebanyak 1.000 c¢ksempelar,

@ Rp...../eksemplar

Operasional ceramah dan diskusi oleh ........ petugas
ke 5 (lima) SMU, selama 5 (lima) hari, setiap petugas
perhari R e .

Jumlah 23 P

F. MATRIKS JADWAL KEGIATAN

No

Bulan Kegiatan
415]6]7]8]|9]I0[L1J12]1]2]3

Jenis Kegiatan

w

Pengarahan dan menyusun
Kerangka Acuan tentang pe- f=
nyusunan leaflet dan pelak-
sanaan ceramah aneka bu-
daya di Indonesia
Mengumpulkan data dan in-
formasi data dan informasi
melalui studi kepustakaan
serta menyusun konsep lea-
flet sebagai bahan ceramah ke
para siswa SMU

Menyunting konsep leaflet
serta mengetik dan mencetak
Mengurus perizinan untuk
melaksanakan ceramah bu-
daya di 5 (lima) SMU
Melaksanakan ceramah dan
diskusi

Menyusun laporan m

Memantau dan Evaluasi
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Contoh Pendataan (Inventarisasi) Toponimi
(Pendataan tahun 1983)

BARUS

Barus merupakan nama ibu kota Kecamatan Barus,
di Kabupaten Tapanuli Tengah, Provinsi Sumatra Utara.
Pada abad ke XVIII, kota Barus dikenal orang dengan nama
Kuala Batanguar. Kota ini, pada masa itu dikenal sebagai
kota pelabuhan. Kuala Batanguar memang terletak di bagian
kuala (muara) sungai yang bernama Aek (Sungai) Batanguar.
Pelabuhan Kuala Batanguar terkenal sebagai pusat
perdagangan kapur barus untuk wilayah pantai barat
Sumatra. Pada perkembangannya Kuala Batanguar berubah
menjadi Barus hingga sekarang.

Pada awal abad ke XX fungsi Barus sebagai kota
pelabuhan dan kota dagang mulai memudar. Kemunduran
ini mungkin disebabkan beralihnya pusat pemerintahan dan
dagang ke Sibolga (sekitar 67 km di selatan Barus). Kota
Sibolga dibangun Belanda sejak abad XIX. Perdagangan di
kota Barus tidak lagi menjadi mata pencaharian pokok
penduduk Barus. sebagian besar penduduk Barus mata
pencahariannya beralih menjadi nelayan, petani, dan atau
pedagang kecil.

Sekarang, kota Barus yang luasnya 7,2 Km?* terdiri
atas 5 (lima) wilayah desa. Masing-masing desa itu bernama:
(1) Padangmasiang, (2) Kedaigadang, (3) Batugerigis,
(4) Pasarterendam, dan (5) Sigambo-gambo.

PADANGMASIANG

Berasal dari kata "padang” (tanah datar luas) dan "masiang"
(nama pepohonan). Daun masiang digunakan penduduk
setempat untuk membungkus garam. Permukiman
penduduk yang berawal dari padang yang ditumbuhi
masiang, kemudian dinamakan Padangmasiang.

KEDAIGADANG

Pada masa jayanya Barus sebagai kota pelabuhan, terdapat
bagian kota Barus yang dijadikan sebagai pusat perkotaan.
Pada waktu itu toko-toko (kedai) yang besar (gadang) dimiliki
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oleh para pedagang Melayu. Dengan kepudaran fungsi Barus
sebagai kota pelabuhan, wilayah pertokoan di Barus tersebut
banyak ditinggalkan pemiliknya. Selain itu, letak pertokoan
yang dekat pantai laut menjadi sebab kehancuran pertokoan
karena terpaan ombak besar pada musim angin Barat. Pada
perkembangannya di bekas pusat pertokoan yang terdiri
dari kedai-kedai (toko-toko) yang gadang (besar) menjadi
permukiman penduduk yang dinamakan Kedaigadang.

BATUGERIGIS

Nama desa itu berasal dari kenampakan bangunan sebuah
onan (pasar) di Barus. Bangunan pasar tersebut pondasinya
disusun dari batu secara teratur rapi. Susunan yang
demikian oleh penduduk setempat disebut gerigis. Akhirnya

wilayah desa yang berkembang dari bekas bangunan pasar
itu dinamakan Batugerigis.

PASARTERENDAM

Nama desa berasal dari sebuah pasar (onan) yang terendam
karena luapan Aek (Sungai) Sirahar. Memang pasar tersebut
terletak di dekat muara Aek Sirahar. Dalam perkembangan-
nya, daerah muara sungai mengalami pengendapan.
Permukiman penduduk di daerah endapan bekas pasar itu
berkembang menjadi nama Pasarterendam.

SIGAMBO-GAMBO

Wilayah permukiman penduduk yang didirikan di daerah
bekas gambo (lumpur yang berasal dari tanah gambut).
Gambo yang dikeringkan dinamakan sigambo-gambo. Oleh
penduduk setempat pada waktu itu digunakan sebagai nama
permukiman hingga sekarang.

Narasumber :

1. M. Ramli Sibarani (62 tahun)

. Tokoh masyarakat di Barus

2. Jafar Sinaga (62 tahun)
Pawang Laut di Barus

3. Pelantan Tain (63 tahun)
Uztad Desa Batugerigis
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PERSEBARAN DESA
DI KECAMATAN BARUS , 1983
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DAERAH *
ISTIMEWA .
ACEH

.~- Batas Provinsi

. ~..-Batas Kabupaten
....... Batas Kecamatan
~= Jalan Batu

- Jalan Tanah

=g Sungai

@)  bu Kota Kecamatan
®  Kantor Desa

Saragih

Binjohara
Nganjur

Tumba

PD. Manduamas
Manduamas Lama
Sigodung

Seni Lae Bingke
Perdomuan

10. Mordang

11. Sampang Maruhur
12, Sigolang

13, Sirami-ramian
14. Sosorgodang
15. Rinabolak

16. Bandar Sihudon
17. Oratan

@@ s

18. Sawahlamo 36. Bonan Dolok
;8_ .'lzio'blt:lua 37. Purbatu
21-Uju:gbulu 38. Pananggahan
Pasarterendam 35. Gabungan Hasang
Batugarigis AQ. t-tupangm
5 K 1ok
Sigambogambo ~ 42. Unteboang
% Padangmasiang  43. Sibintang
. Kampungmudik ~ 44. Barangbong
29. Aek Daka 45. Sosorgading
30. + 46. L
31. Sihonobo 47. Hutatombak
32. Parik Slajomba 48, Baringin
33. Pangaribuan 49. Siantar Dolok
34. Sogar 50. Siantar Ca
35. Sijungkang 51. Muara Bolak

Lautan Hindia
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&
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¥ / }
/ e " Kec

Sumber : Kantor Kecamatan Barus, 1983




Contoh Pendataan/Inventarisasi

BEBERAPA WADAH DAN PERALATAN PERTANIAN
TRADISIONAL SUKU BANGSA ACEH DAN SUKU
BANGSA GAYO DI PROVINSI ACEH

1. Beranang

Tempat menyimpan padi (lumbung) di kalangan
masyarakat suku bangsa Gayo disebut "beranang”. Bentuk
bangunan beranang seperti rumah panggung, beratap rumbia
atau seng. Ukuran beranang berkisar antara 2 x 3 meter
hingga 4 x 6 meter. Biasanya beranang dibangun di samping
rumabh.

2. Cangkoi

Masyarakat petani suku bangsa Aceh menggunakan
cangkoi untuk membalik tanah, baik di sawah maupun di
ladang. Cangkoi (dalam bahasa Indonesia : cangkul)
bertangkai dari kayu sepanjang sekitar satu meter. Tangkai
cangkoi disebut "gou cangkoi", sedangkan matanya disebut
"mata cangkoi" Mata cangkoi berbentuk persegi empat dari
besi baja.

3. Chreueh

Cherueh digunakan petani suku bangsa Aceh untuk
menghaluskan lahan sawah setelah dibajak. Chreueh
ditarik sapi atau kerbau. Masyarakat petani suku bangsa
Gayo menyebut chreueh ini dengan istilah "ceras". Bentuk
chreueh menyerupai sisir yang bertangkai. Kerangka
chreueh dibuat dari kayu keras atau dari batang enau. Mata
sisir dibuat dari besi atau batang enau yang ujungnya
diruncingkan. Bilah sisir chreueh berjumlah sekitar 12 -

15 batang.

4. Gleiem

Alat untuk menuai padi. Tangkai gleiem dibuat dari
kayu bulat sebesar telunjuk dengan panjang sekitar 8-10
cm. Mata gleiem dibuat dari besi.

43




5. Jelbang )

Masyarakat petani suku bangsa Gayo membuka lahan
baru dengan menggunakan jelbang. Alat ini menyerupai
cangkul dengan tangkai sepanjang sekitar 120 - 150 cm.
Tangkai jelbang dapat dibuat dari kayu keras atau batang
enau atau bambu. Mata jelbang ada yang berbentuk persegi
empat dan ada pula yang persegi panjang. Mata jelbang yang
dibuat dari besi baja ini pada bagian ujung luarnya berbentuk
melengkung seperti sabit.

6. Keben

Kalangan petani masyarakat suku bangsa Gayo,
menyimpan sekitar 1 - 3 kaleng gabah pada sebuah w» h
vang disebut keben. Alas dan bagian atas wad: . ini
berbentuk persegi empat dibuat dari anyaman bambu.
Dinding keben dibuat dari kulit kayu. Wadah gabah seperti
ini di kalangan masyarakat petani suku bangsa Aceh disebut
"empang iboik" dan "empang rajeuk”. Bedanya ada pada
bentuknya, baik empang iboik maupun empang rajeuk
berbentuk bulat panjang seperti silinder dan dibuat dari
anyaman lontar.

7. Langai

Langai atau langa digunakan oleh petani suku bangsa
Aceh untuk membalik (membajak) lahan di sawah. Oleh
kalangan masyarakat petani Gayo menyebut alat yang
demikian dengan nama "nengel". Langai ditarik sapi atau
kerbau, sedangkan nengel ditarik kuda. Di dacrah
masyarakat Gayo yang wmumnya merupakan pegunungan,
kuda sangat cocok untuk menghela nengel. Petani Gayo
menganggap tenaga kuda lebih kuat daripada tenaga sapi
atau kerbau.

8. Sedep

Masyarakat petani suku bangsa Gayo juga
menggunakan sedep untuk memotong padi. Alat potong padi
ini menyerupai sabit yang bergerigi. Pada bagian ujung sabit
terdapat sepotong besi sepanjang sckitar 2 cm yang berguna
scbagai alat bantu mengikat batang padi. Tangkai sedep
yvang panjangnya seckitar 20 cm dibuat dari kayu. Bentuk
tangkai sedep bulat. Petani suku bangsa Acech menamalkai
alat potong padi ini "seudep".
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Bahasa, yang merupakan alat komunikasi sangat
penting dan memungkinkan anggota-anggota
masyarakat dapat menyampaikan gagasan (ide) dan
saling tukar menukar pengetahuan dan pengalaman.

Sistem kemasyarakatan, yang mendominasi
tingkah laku anggota masyarakat dalam pergaulan
sehari-hari dan sebagai pengendalian sosial agar
terselenggara masyarakat yang tertib.

Sistem perekonomian, yang merupakan pedoman
(acuan) masyarakat dalam usaha memenuhi
kebutuhan sehari-hari, terutama menyangkut sistem
produksi, distribusi, dan penggunaan produksi.

Sistem kepercayaan, yang mencerminkan
pandangan masyarakat akan dunia semesta dan
mengatur hubungan anggota masyarakat- dengan
kekuatan gaib yang dianggap sebagai pangkal segala
apa yang ada maupun segala kehidupan di dunia ini.

Sistem pengetahuan, yang setiap masyarakat
memilikinya walau sederhana wujudnya.

Sistem teknologi, yang memberikan pedoman
anggota masyarakat dalam usahanya menyesuaikan
diri dengan lingkungan dan cara memancaatkan
lingkungan demi kesejahteraan.

Kesenian, yang memberikan pedoman bagi anggota
masyarakat dalam menyatakan rasa keindahan yang
dapat dinikmati secara bersama.

Kebudayaan itu sendiri dapat dibedakan menjadi

txga wujud :

Wujud abstrak (nilai budaya): berupa ide, gagasan,
nilai-nilai dan norma.

Sistem sosial: berupa aktivitas kelakuan berpola.
Wujud Konkret (kebudayaan fisik) : benda-benda

karya manusia.
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Judul Booklet vang telah diterbitkan :

Tahun Anggaran Judul Booklet

1994/1995 1. Mengenal kebudayaan dan jati diri bangsa
kita
2. Bersatu kita teguh, bercerai kita runtuh
3. Mengungkap budaya kerja bangsa kita

1995/1996 1. Musyawarah untuk mufakat itulah jiwaku
2. Aku manusia yang berperikemanusiaan dan
beradab
3. Rukun dalam beragama

1996/1997 1. Duduk sama rendah berdiri sama tinggi:
Landasan asas tertib hukum
2. Dunia dan alam sekitaranku : Kearifan
lingkungan
3. Bekerja bersama berperan setara itulah
keadilan sosial

1997/1998 Aku ingin tumbuh sebagai anak Indonesia
1998/1999 1. Aku ingin tumbuh sebagai anak Indonesia
2. Kutata dan kuatur Lingkungan Hidupku
3. Tempatku Bukan di Sangkar Emas
4. Lingkungan Budaya






